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ABSTRAK 

 
Agroindustri ialah industri yang bergerak dibidang pertanian, yaitu pengolahan hasil 

pertanian dengan memanfaatkan bahan baku dari pertanian, sehingga dapat menghasilkan 

produk akhir yang siap dikonsumsi, ataupun sebagai bahan baku industri lain. Metode penelitian 

ini bersifat eksperimental, Penentuan sampel dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja 

(purposife samlping). Dan permasalahan tentang investasi digunakan studi kelayakan investasi 

pada CV. Nurul Jannah. Analisis kelayakan pada penelitian ini mengacu pada aspek finansial 

dimana mengacu pada beberapa indikator Net benefit cost ratio, Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Period. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis kelayakan dari usaha tepung daun 

kelor layak untuk dijalankan karena kriteria investasi NPV lebih besar dari 0 (NPV>0). 

Berdasarkan Nilai IRR yang diperoleh pada analisis kriteria investasi ini memiliki nilai sebesar 

27,57 persen artinya memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai cost of capital 

yang telah ditentukan yaitu sebesar 13 persen (IRR>DR) sehingga usaha tepung daun kelor 

layak untuk dijalankan. Pada perhitungan Net B/C dalam perhitungan kriteria investasi, 

diperoleh nilai Net B/C sebesar 1,45. Hal ini berarti setiap tambahan biaya sebesar Rp 1.00 dapat 

menghasilkan tambahan manfaat bersih sebesar Rp 1,45. Nilai Net B/C pada usaha tepung daun 

kelor CV. Nurul Jannah terbukti lebih besar dari satu sehingga dari usaha tepung daun kelor ini 

layak untuk dijalankan (Net B/C>1). Serta Perhitungan payback period mengindikasikan bahwa 

seluruh biaya investasi dapat dikembalikan dalam jangka waktu 1 Tahun 9 bulan 2 hari. Bila 

dibandingkan dengan umur usaha yakni selama 5 tahun, maka jangka waktu pengembalian 

modal usaha dapat dikatakan lebih cepat daripada umur usaha sehingga usaha tepung daun kelor 

di CV. Nurul Jannah ini layak untuk dijalankan. 

 

Kata kunci: Analisis Kelayakan, Sensitifitas 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Agroindustri ialah industri yang 

bergerak dibidang pertanian, yaitu 

pengolahan hasil pertanian dengan 

memanfaatkan bahan baku dari pertanian, 

sehingga dapat menghasilkan produk akhir 

yang siap dikonsumsi, ataupun sebagai 

bahan baku industri lain. Pengembangan 

agroindustri melalui pemberdayaan UKM 

(usaha kecil menengah), dapat dijadikan 

sebagai strategi yang ditempuh  untuk 

mengembangkan  perekonomian daerah. 

Agroindustri dapat   menjadi  salah  satu 

pilihan  strategis   dalam menghadapi 

masalah, upaya   meningkatan 

perekonomian dan pendapatan masyarakat 

di pedesaan, serta menciptakan kesempatan 
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kerja bagi masyarakat yang hidup di 

pedesaan (Mulyani, dkk, 2016). 

Untuk membangun sebuah industri 

pengolahan daun kelor, tentunya 

memerlukan sebuah modal investasi yang 

cukup besar. Dengan demikian, sebelum 

kegiatan investasi itu dilakukan, maka bagi 

seorang investor sangat penting untuk 

mengetahui apakah kas yang dikeluarkanya 

untuk kegiatan tersebut dapat memberikan 

kas yang lebih besar. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

melakukan studi kelayakan investasi menjadi 

penting dilakukan untuk memberikan 

kerangka berpikir dan perhitungan yang

 seharusnya 

dipertimbangkan sebelum menjalankan 

aktivitas usaha (zubir,2005). Analisa studi 

kelayakan investasi usaha, jika dilakukan 

dengan prosedur yang benar dan profesional 

akan dapat berperan penting dalam proses 

pengambilan keputusan investasi 

Nurcahyo(2011) (dalam Fahrurrozi, 2017). 

Dengan melihat beberap uraian yang 

telah dipaparkan di atas maka terdapat 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana kelayakan investasi 

produksi tepung daun kelor pada CV. Nurul 

Jannah? 

2) Seberapa besar prosentase 

keuntungan investasi yang diperoleh dari 

produk tepung daun kelor pada CV. Nurul 

Jannah? 

 
 

METODE PENELITIAN 

 
Untuk menjawab permasalahan 

tentang investasi digunakan studi kelayakan 

investasi pada CV. Nurul Jannah. Untuk 

menjawab tujuan kedua yaitu digunakan 

analisis besar prosentase keuntungan 

produk tepung daun kelor pada CV. Nurul 

Jannah. Berikut ini adalah penjelasan metode 

analisis data dari penelitian ini. 

Analisis kelayakan pada penelitian ini 

mengacu pada aspek finansial dimana untuk 

mengetahuinya dibutuhkan beberapa 

indikator sebagai berikut: 

 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 

Net benefit cost ratio merupakan 

perbandingan antara present value net 

benefit yang bernilai positif dengan present 

value net benefit yang bernilai negatif. 

Rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan: 

Net B/C = Net Benefit Cost Ratio 

Bt = Benefit atau penerimaan tahun 

Ct = Cost atau biaya pada tahun t 

i = Tingkat suku bunga 

t = Tahun (waktu ekonomis). 

 

Kriteria penilaian dalam analisis ini adalah: 

 

Jika Net B/C lebih besar dari satu maka usaha 

dinyatakan layak Jika Net B/C lebih 

kecil dari satu maka usaha dinyatakan 

tidak layak 

Jika Net B/C sama dengan satu maka usaha 

dinyatakan dalam posisi impas. 

 

Net Present Value (NPV) 

NPV dapat diartikan sebagai selisih 

antara kas penerimaan dengan arus kas 

pengeluaran dengan tingkat suku bunga 

tertentu. Rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ini adalah: 

 

Dimana : 

Bt = pendapatan (benefit) 

i = discount rate 

Ct = pembiayaan (cost) 
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t = tahun operasi 
 

Kriteria penilaian Net Present Value (NPV): 

Jika NPV   lebih besar dari nol maka 

agroindustri pengolahan daun kelor 

dinyatakan layak 

Jika NPV lebih kecil dari nol maka 

agroindustri pengolahan daun kelor 

dinyatakan tidak layak 

Jika NPV sama dengan nol maka 

agroindustri pengolahan daun kelor 

dinyatakan dalam posisi impas. 

 

Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) adalah 

nilai discount rate yang membuat NPV dari 

suatu proyek sama dengan nol. Rumus yang 

digunakan yaitu: 
 

 

Keterangan: 

i1 = Discount rate yang tertinggi yang 

masih memberi NPV yang positif 

i2 = Discount rate yang terendah yang 

masih memberi NPV yang negatif 

NPV1 = NPV yang positif 

NPV2 = NPV yang negatif. 

 

Kriteria penilaian Internal Rate of Return 

(IRR): 

Jika IRR lebih besar dari tingkat suku bunga 

berlaku maka usaha dinyatakan layak 

Jika IRR lebih kecil dari tingkat suku bunga 

berlaku maka usaha dinyatakan tidak 

layak. 

 

Payback Period (PP) 

Payback Period merupakan penilaian 

investasi yang digunakan untuk 

menganalisis lamanya waktu pengembalian 

dari investasi usaha. Payback Period dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

PP= Investasi/Benefit 

 

Kriteria penilaian Payback Periode: 

Jika Payback Period lebih pendek dari umur 

ekonomis usaha, maka usaha tersebut 

dinyatakan layak 

Jika Payback Period lebih lama dari umur 

ekonomis usaha, maka proyek 

tersebut dinyatakan tidak layak. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

III.      Analisis          aspek finansial 

digunakan 

untuk menganalisis suatu usaha dari 

segi keuangan. Terdapat empat kriteria 

penilaian investasi, antara lain Net Present 

Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan 

Payback Period (PP). Dalam melakukan 

analisis empat kriteria investasi digunakan 

arus kas untuk mengetahui besarnya manfaat 

yang diterima dan biaya yang dikeluarkan 

selama periode tertentu. 
Tabel 1 Asumsi dan Parameter untuk Analisis 

Keuangan Tepung Daun Kelor 
 

No 
 

Asumsi 
Satua 
n 

Jumlah/Nila 
i 

1 Periode proyek tahun 5 

2 Luas tanah hektar 1 

3 Hari kerja per bulan hari 25 

 - Bulan kerja per tahun bulan 12 

 - Hari kerja tenaga borongan hari 300 

4 Produksi dan Harga   

 - Kapasitas maksimum per hari Pack 5.31 

 - Produksi per bulan Pack 133 

 - Produksi per tahun Pack 1,593 

 - Harga Tepung kelor per Pak Rp 400,000 

    

5 Rendemen per Pack bahan baku   

 - Daun kelor % 16% 

    

6 Penggunaan tenaga kerja   

 - Tenaga Manajerial orang 1 

 - Tenaga kerja tetap orang 6 

 - Tenaga kerja borongan orang 26 

7 Upah tenaga kerja per hari   

 - Tenaga Manajerial Rp/org  

 - Tenaga kerja tetap Rp/org 1,500,000 

 - Tenaga kerja borongan Rp/org 520,000 

8 Bahan baku per bulan Kg 1475 

9 Harga bahan baku Rp/Kg 3,000 

10 Discount factor/suku bunga % 13% 
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Usaha Pendapatan 

Penerimaan usaha daun kelor berasal 

dari hasil penjualan daun kelor, nilai sisa 

investasi yang telah dilakukan. Pendapatan 

didapat dari total penjualan dikali dengan 

harga jual. Tabel 2 berikut. menunjukkan 

biaya operasional yang dibutuhkan untuk 

industri pengolahan tepung ini 

No Ket Satuan Jumlah 
Harga per Pendapatan Pendapatan 

satuan per bln per tahun 

 
1 

Tepung 
Daun 
Kelor 

 
pack 

 
133 

 
400.000 

 
53.100.000 

 
637.200.000 

       

Jumlah Total 
Pendapatan 

53.100.000 637.200.000 

Penerimaan usaha daun kelor berasal 

dari hasil penjualan daun kelor, nilai sisa 

investasi yang telah dilakukan. Pendapatan 

didapat dari total penjualan dikali dengan 

harga jual. Analisis finansial dilakukan 

secara forecasting untuk melihat dampak 

yang terjadi terhadap kenaikan harga bahan 

baku, yaitu daun kelor. Tahun awal 

dimulainya perhitungan adalah tahun 2013. 

Pada tahun pertama pendirian usaha, terdapat 

pengeluaran untuk biaya investasi diikuti 

dengan kegiatan produksi sehingga usaha 

tetap mendapatkan penerimaan awal 

walaupun pada tahun pertama usaha. Pada 

tahun 2013, produsen masih mampu 

menjual produk tepung daun kelor sebanyak 

75% dari total produksi. Pada tahun 

berikutnya, kapasitas penjualan mulai 

mengalami peningkatan yaitu tahun 2014- 

2017 kapasitas penjualan mencapai 100% 

sebab perusahaan mnenganggap produk 

mereka udah dikenal dan memiliki lesensi 

tersendiri, tahun 2013 kapasitas produksi 

mencapai 1593 pack atau 7812 kilogram, 

maka perusahaan hanya mampu menjual 

produknya ditahun 2013 sebanyak 1194.8 

pack dengan penerimaan sebesar Rp 

477.900.000,00. Kemudian ditahun 2014 

sampai 2017 perusahaan hanya mampu 

menjual sebanyak 1593 pack dengan total 

penerimaan Rp 672.500.000,00. Pada tahun 

ke lima perusahaan mendapatkan present 

value sebesar Rp 67.680.000 seperti yang 

ada ditabel 3 . 

No 
tahu 

n 

jumlah 
harga peneriman 

present total 

penjual 

an 
value penerimaan 

1 2013 1194.8 400.000 477.900.000  477.900.000 

2 2014 1593 400.000 637.200.000  637.200.000 

3 2015 1593 400.000 637.200.000  637.200.000 

4 2016 1593 400.000 637.200.000  637.200.000 

5 2017 1593 400.000 637.200.000 67.680.000 672.500.000 

Selain penerimaan di atas, terdapat 

penerimaan lain yaitu berasal dari nilai sisa 

atau salvage value. Salvage value 

merupakan nilai sisa dari barang modal 

yang tidak habis terpakai selama umur 

bisnis dan dinilai pada akhir umur bisnis. 

Nilai sisa pada barang investasi ini tidak 

terlalu banyak, misalnya pada mesin 

pengering yang memiliki nilai sisa sebesar 

Rp 67.680.000. 

 

Analisa outflow pada usaha tepung daun 

kelor 

Arus pengeluaran dalam usaha 

pembuatan tepung daun kelor ini 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu biaya 

investasi dan biaya operasional. Biaya 

investasi adalah biaya yang dikeluarkan 

pada saat persiapan usaha atau pada saat awal 

Usaha. Sedangkan biaya operasional adalah 

biaya yang dikeluarkan secara berkala 

selama proses produksi berlangsung Biaya 

investasi tidak langsung habis pakai, berbeda 

dengan biaya operasional. Biaya operasional 

terdiri atas dua jenis, yaitu biaya tetap dan 

biaya variabel. 

Biaya investasi yang sering disebut 

biaya pra-usaha merupakan biaya yang 

dikeluarkan pada awal kegiatan dan pada 

saat tertentu untuk memperoleh manfaat 

beberapa tahun kemudian. Pengeluaran 

biaya investasi umumnya dilakukan satu 

kali atau lebih sebelum bisnis berproduksi 

dan baru menghasilkan manfaat beberapa 

tahun kemudian. 
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Biaya investasi selain dikeluarkan di 

awal tahun bisnis, juga dapat dikeluarkan 

pada beberapa tahun setelah bisnis berjalan, 

misalkan untuk mengganti peralatan 

investasi yang umur pakainya sudah habis 

tapi operasional bisnisnya masih berjalan, 

biaya investasi yang dikeluarkan tersebut 

disebut biaya re-investasi. Berikut 

penjabaran rincian biaya investasi yang 

dikeluarkan usaha tepung daun kelor yang 

dilakukan oleh CV. Nurul Jannah dan harga 

yang digunakan adalah harga yang berlaku 

pada saat melakukan pembelian. 

Pembelian peralatan investasi 

dilakukan pada awal produsen memulai 

untuk mendirikan usaha tepung daun kelor, 

yaitu pada tahun 2013. Pada saat itu, lokasi 

usaha masih berada di daerah Pakandangan 

Sangra Kecamatan Bluto Kabupaten 

Sumenep. Lokasi ini dinilai cukup strategis 

serta memenuhi keinginan produsen. Oleh 

sebab itu, perhitungan dimulai pada tahun 

2013. Agar perhitungan menjadi lebih 

representative, maka beberapa biaya 

investasi yang umur ekonomisnya melebihi 

rentang waktu antara tahun dimulainya usaha 

dengan tahun awal yang digunakan dalam 

perhitungan. 

Biaya variabel adalah biaya yang besar 

kecilnya selaras dengan perkembangan 

produksi atau penjualan setiap tahun (satu 

satuan waktu). Yang termasuk dalam biaya 

variabel pada usaha pembuatan tepung daun 

kelor ini, antara lain daun kelor, biaya tenaga 

kerja, listrik, air, kemasan. Dimana biaya 

tenaga kerja terbagi menjadi beberapa unit 

yaitu biaya pencucian dan pemisahaan helai 

daun, biaya penjemuran, biaya pegolahan, 

dan biaya pengepakan 

Usaha tepung daun kelor ini memiliki 

siklus kerja setiap hari. Pekerjaan dimulai 

pada pagi hari dan selesai pada sore hari. 

Berikut beerapa rivcian biaya variabel pada 

usaha pembuatan tepung daun kelor. 

Analisa finansial usaha tepung daun kelor 

Kelayakan finansial usaha tepung 

daun kelor dapat dilihat dari empat kriteria 

investasi, yaitu Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Net B/C, dan 

Payback Period (PP). Hasil cashflow tertera 

pada tabel berikut. Untuk informasi yang 

lebih lengkap dan menyeluruh, rincian dapat 

dilihat pada tabel 4. 
Param  

 

 
Nilai 

    

eter Bul H Krit Ketera 

Kelay an ari eria ngan 

akan     

NPV 
967.80   

> 0 layak 
0.000 

IRR 27,57 
  > 

layak 
12% 

NET 
1,2 

  
> 1 layak 

BC 

 
PP 

 
1,6 

 
19 

 
2 

< 5  
layak tahu 

n 

 

1. Net Present Value (NPV) 

Perhitungan NPV dilakukan untuk 

mengetahui nilai kini manfaat bersih yang 

diperoleh selama periode usaha. Pada 

perhitungan nilai PV yang dilakukan 

diperoleh nilai PV negatif sebesar Rp 

(528.360.000). PV negatif diperoleh dari 

nilai net benefit yang bernilai negatif pada 

tahun ke nol dan tahun ke satu karena nilai 

manfaat yang diperoleh belum dapat 

menutupi jumlah biaya yang dikeluarkan. 

Sedangkan PV positif yang diperoleh dari 

perhitungan adalah sebesar Rp 

958.540.000. Nilai PV positif ini diperoleh 

dari penjumlahan nilai net benefit yang 
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bernilai positif yaitu pada tahun kedua 

sampai pada akhir umur usaha. Dari nilai PV 

positif dan PV negatif tersebut akan 

didapatkan nilai NPV sebesar Rp 

430.180.000 yang berarti bahwa usaha 

tepung daun kelor akan menghasilkan 

manfaat bersih sebesar Rp 430.180.000 atau 

1,22% dari akumulasi nilai kini inflow yang 

diperoleh selama umur usaha (5 tahun). 

Dengan demikian, berdasarkan uraian 

tersebut dapat diketahui bahwa usaha tepung 

daun kelor layak untuk dijalankan karena 

kriteria investasi NPV lebih besar dari 0 

(NPV>0) 

 

2. Internal Rate of Return (IRR) 

Perhitungan IRR suatu kelayakan 

dapat diketahui dengan membandingkan nilai 

IRR dengan cost of capital. Nilai cost of 

capital yang digunakan sebesar 13 persen. 

Dari hasil perhitungan kriteria kelayakan 

investasi diketahui bahwa pada usaha tepung 

daun kelor didapatkan nilai IRR sebesar 

27,57 persen. Nilai IRR sebesar 50,79 

persen berarti bahwa tingkat pengembalian 

usaha tepung daun kelor terhadap investasi 

yang ditanamkan sebesar 27,57 persen. Nilai 

IRR yang diperoleh pada analisis kriteria 

investasi ini memiliki nilai sebesar 27,57 

persen artinya memiliki nilai yang lebih 

besar dibandingkan dengan nilai cost of 

capital yang telah ditentukan yaitu sebesar 13 

persen (IRR>DR) sehingga usaha tepung 

daun kelor layak untuk dijalankan. 

 

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 

Net B/C ratio adalah rasio antara 

manfaat bersih yang bernilai positif dengan 

manfaat bersih yang bernilai negatif. Yang 

berarti, manfaat bersih yang 

menguntungkan bisnis yang dihasilkan 

setiap satuan kerugian dari bisnis tersebut. 

Jika hasil nilai Net B/C bernilai positif maka 

ketika suatu usaha mengeluarkan sejumlah 

biaya tambahan maka nilai 

manfaat tambahan yang diperolehnya 

menjadi lebih banyak perusahaan 

mengeluarkan (sebesar nilai Net B/C yang 

dihasilkan). Pada perhitungan Net B/C 

dalam perhitungan kriteria investasi, 

diperoleh nilai Net B/C sebesar 1,45. Hal ini 

berarti setiap tambahan biaya sebesar Rp 

1.00 dapat menghasilkan tambahan manfaat 

bersih sebesar Rp 1,45. Nilai Net B/C pada 

usaha tepung daun kelor CV. Nurul Jannah 

terbukti lebih besar dari satu sehingga nilai 

tambah dari usaha ini layak untuk 

dijalankan (Net B/C>1). 

 

4. Payback Period (PP) 

Perhitungan payback period 

digunakan untuk melihat jangka waktu 

pengembalian modal pada usaha tepung 

daun kelor yakni selama Sembilan bulan 

dua hari. Hal ini mengindikasikan bahwa 

seluruh biaya investasi dapat dikembalikan 

dalam jangka waktu 1 Tahun 9 bulan 2 hari. 

Bila dibandingkan dengan umur usaha yakni 

selama 5 tahun, maka jangka waktu 

pengembalian modal usaha dapat dikatakan 

lebih cepat daripada umur usaha sehingga 

usaha tepung daun kelor pada CV. Nurul 

Jannah ini layak untuk dijalankan. 

Analisis Sensitivitas Kelayakan Usaha Pada 

Proyeksi   penerimaan   dan  biaya 

didasarkan  pada asumsi  dan Proyeksi 

yang memiliki ketidakpastian. Untuk itu 

diperlukan  analisis sensitivitas  untuk 

menguji  seberapa  jauh Usaha   yang 

dilaksanakan sensitif terhadap perubahan 

harga  input  maupun   output,   kesalahan 

dalam   pembangunan  sarana  fisik   dan 

operasional ataupun kelemahan  estimasi 

produksi. Analisis  sensitivitas   yang 

dilakukan dengan menggunakan 3 skenario 

yaitu: 

1. Skenario I 

Pendapatan mengalami penurunan 

sebesar3% dan  4%, sedangkan 

biaya investasi dan biaya operasional tetap. 

Penurunan pendapatan dapat terjadi karena 
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harga jual tepung tepun daun kelor 

mengalami penurunan atau jumlah produksi 

tidak tercapai. 

 

2. Skenario II 

Biaya operasional mengalami kenaikan 

sebesar 4% dan 5%, sedangkan biaya 

investasi dan pendapatan dianggap tetap. 

Kenaikan biaya operasional dapat terjadi 

apabila harga input meningkat. Dalam hal ini 

komponen terbesar adalah bahan baku, maka 

biaya operasional sensitif terhadap kenaikan 

bahan baku singkong. 

3. Skenario III 

Skenario ini merupakan gabungan dari 

skenario I dan II yaitu diasumsikan 

pendapatan menurun sebesar 2% dan 3% dan 

pada saat yang sama biaya operasional 

mengalami kenaikan sebesar 2% dan 3%, 

sedangkan biaya investasi dianggap tetap. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan kelayakan 

investasi produksi tepung daun kelor pada 

CV. Nurul Jannah sebagai berikut: 

 

1. Investasi produksi tepung daun kelor 

pada CV. Nurul Jannah dari aspek kriteria 

investasi Net Present Value (NPV) layak 

untuk dijalankan karena kriteria investasi 

NPV lebih besar dari 0 (NPV>0). Pada aspek 

Kriteria Nilai IRR yang diperoleh pada 

analisis kriteria investasi ini memiliki nilai 

sebesar 27,57 persen artinya memiliki nilai 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 

cost of capital yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 13 persen (IRR>DR) sehingga usaha 

tepung daun kelor layak untuk dijalankan. 

Pada aspek perhitungan Net B/C dalam 

perhitungan kriteria investasi, diperoleh nilai 

Net B/C sebesar 1,45. Hal ini berarti setiap 

tambahan biaya sebesar Rp 

1.00 dapat menghasilkan tambahan manfaat 

bersih sebesar Rp 1,45. Nilai Net B/C pada 

usaha tepung daun kelor CV. Nurul Jannah 

terbukti lebih besar dari satu sehingga 

Investasi Produksi tepung daun kelor ini 

layak untuk dijalankan (Net B/C>1). Serta 

pada aspek Perhitungan payback period 

mengindikasikan bahwa seluruh biaya 

investasi dapat dikembalikan dalam jangka 

waktu 1 Tahun 9 bulan 2 hari. Bila 

dibandingkan dengan umur usaha yakni 

selama 5 tahun, maka jangka waktu 

pengembalian modal usaha dapat dikatakan 

lebih cepat daripada umur usaha sehingga 

Investasi produksi tepung daun kelor di CV. 

Nurul Jannah ini layak untuk dijalankan. 

 

2. Hasil penelitian yang kami lakukan 

bahwa prosentase keuntungan dari hasil 

produksi tepung daun kelor pada CV. Nurul 

Jannah adalah rata-rata 25% per tahun dari 

modal kerja yang dikeluarkan. 

 

SARAN 

Setelah melakukan analisis kelayakan 

makan Penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan perusahaan khususnya di CV. 

Nurul Jannah untuk mengembangkan hasil 

produksi. Untuk itu penulis memberikan 

saran untuk perusahaan dan peneliti 

selanjutnyaAdapun sarannya adalah sebagai 

berikut: 

Berikut ini adalah saran untuk 

Perusahaan 

1. Saat ini strategi pasar kurang 

maksimal, dimana produksi yang dilakukan 

hanya sebatas bila ada pemesanan saja. 

Maka memaksimalkan strategi pemasaran 

menjadi penting agar visi misi perusahan 

dapat di maksimalkan. 

 

2. Berdasarakan hasil penelitian yang kami 

lakukan, sebaiknya perusahaan menjadikan 

penelitian sebagai acuan untuk 

mengembangkan usaha. 
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Berikut ini adalah saran untuk 

pengembangan penelitian ini. 

1. Penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan aspek pasar, teknis, dan aspek 

manajeman. Tidak hanya terpaku pada 

aspek keuangan yang telah dilakukan. 

2. Alternatif modal dari sendiri dan 

mengurangi atau tanpa ada pinjaman dari 

bank akan memaksimalkan keuntungan 

perusahaan. 
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